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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga 
deposito Rupiah, nilai tukar Rupiah (kurs), suku bunga internasional (LIBOR) 
terhadap permintaan deposito dalam valuta asing pada bank swasta nasional di 
Indonesia pada tahun 1990-2003. 
Jenis penelitian ini adalah expost facto. Sumber data adalah Badan Pusat 
Statistik (BPS) Daerah Istimewa Yogyakarta. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini meliputi: data tingkat suku bunga deposito Rupiah, data tingkat nilai 
tukar Rupiah terhadap dolar (kurs), data tingkat suku bunga internasional 
(LIBOR).Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Regresi 
Linier Berganda. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial nilai tukar Rupiah terhadap 
dolar (kurs) berpengaruh positif terhadap permintaan deposito valuta asing, 
sedangkan suku bunga internasional (LIBOR) berpengaruh negatif terhadap 
permintaan deposito valuta asing. Sedangkan tingkat suku bunga deposito Rupiah 
tidak mempengaruhi permintaan deposito valuta asing. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama tingkat suku bunga 
deposito Rupiah, nilai tukar Rupiah (kurs), dan suku bunga internasional 
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 This research aims to know the effect of deposit interest rate in Rupiah, 
Rupiah exchange rate, international rate of interest (LIBOR) toward deposit demand 
of  foreign currency in national private banks in Indonesia in the years of 1990-2003. 
 The type of this research is an exposit facto research. Primary data taken from 
Statistics Central Body of Yogyakarta Special Territory. Data collected in this 
research cover : deposit interest rate in rupiah, rupiah exchange rate toward dollars, 
and international rate of interest (LIBOR). The technique of data analysis is Double 
Linear Regression Method. 
 The result of the research shows that : 
1. Partially, Rupiah exchange rate toward dollar has positive effect toward foreign 
currency deposit, while international rate of interest (LIBOR) has negative effect 
toward the demand of foreign currency deposit. Rupiah deposit interest rate 
doesn’t have serious effect toward the demand of foreign currency. 
2. Altogether, Rupiah deposit interest rate, Rupiah exchange rate and international 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
Dalam pembangunan sekarang ini, banyak masalah yang sedang 
dihadapi oleh bangsa Indonesia. Salah satu masalah yang berkaitan dengan 
pembangunan adalah kecilnya modal yang dimiliki. Modal sebagai sumber 
pembiayaan pembangunan dapat  berasal dari dalam negeri maupun luar 
negeri. Modal yang berasal dari dalam negeri biasanya dihimpun dari dana 
masyarakat berupa: tabungan, giro, dan deposito.  
Pada tahun 1999 penghimpunan dana melalui giro dalam rupiah 
sebesar Rp 68.453 miliyar, tahun 2000 Rp 104.539 miliyar dan tahun 2001 
mengalami peningkatan yaitu Rp 123.840 miliyar, sedangkan penghimpunan 
dana oleh bank melalui tabungan tahun 1999 sebesar Rp 122.981 miliyar, 
tahun 2000 sebesar Rp 720.379 miliyar dan pada tahun 2001 Rp 153.385 
miliyar.  
Modal pembangunan yang berasal dari luar negeri berupa utang luar 
negeri. Indonesia merupakan negara yang mengandalkan utang luar negeri 
untuk melaksanakan pembangunan. Namun utang tersebut sangat besar 
resikonya karena tidak hanya membebani anggaran penerimaan dan belanja 
negara tiap tahunnya, tetapi juga disertai campur tangan urusan dalam negeri 
oleh negara donor (Niladewi, K. 2003:110).    
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Lembaga perbankan di Indonesia mempunyai peran yang sangat penting 
dalam pelaksanaan pembangunan, dimana lembaga ini bertugas menghimpun 
dan menyalurkan dana ke masyarakat. Banyak hal mewarnai perkembangan 
perbankan di Indonesia seperti kompetisi, situasi politik, serta kemajuan 
teknologi. Hal ini menyebabkan semua bank untuk lebih aktif dalam 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut ke dalam 
obyek pembiayaan termasuk dalam pembangunan nasional. Deposito 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi investasi jangka panjang 
bagi pemilik modal.   
 Paket 1 Juni 1983 ( PAKJUN ’83 ) dapat dikatakan sebagai 
kebijakan liberalisasi perbankan. Bank dapat menentukan tingkat bunga yang 
dianggap memadai dengan mempertimbangkan berbagai macam faktor, antara 
lain: perbedaan tingkat inflasi antar negara, nilai tukar mata uang domestik 
dengan mata uang asing, perbedaan suku bunga domestik dengan suku bunga 
internasional, dan perbedaan pendapatan nasional antar negara. Investor 
memilih menanamkan modal dalam bentuk valuta asing karena investor akan 
mendapatkan keuntungan yang lebih banyak yaitu dari selisih tingkat suku 
bunga deposito valuta asing dengan tingkat suku deposito rupiah (Niladewi, 
K. 2003:111).  
   Liberalisasi perbankan awalnya merupakan  pembebasan dari aturan-
aturan seperti penetapan suku bunga dan pengembangan kredit oleh perbankan 
tanpa mempersiapkan rambu-rambu yang cukup untuk mengatasi risiko yang 
akan terjadi. Liberalisasi yang lebih maju kemudian diterapkan, seperti 
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ditandai dengan penciptaan kemudahan untuk mendirikan bank dan alternatif 
produk untuk bank dan lembaga keuangan bukan bank. Akibatnya, likuiditas 
perbankan menjadi sangat lemah. Untuk mengatasi permasalahan ini 
sekelompok pengusaha perbankan mengajukan permohonan bantuan likuiditas 
dari Bank Indonesia dan terjadilah penarikan uang negara secara besar-besaran 
yang diberikan kepada sekelompok pengusaha perbankan yang dikenal 
sebagai kasus Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) pada bulan 
November 1997. Kasus BLBI ini merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan terjadinya krisis moneter di Indonesia (Hadori, 2002:9). 
Liberalisasi perbankan mendorong adanya penciptaan kemudahan 
untuk mendirikan bank dan alternatif produk untuk bank dan lembaga 
keuangan non bank. Liberalisasi perbankan identik dengan pembebasan 
aturan-aturan seperti penetapan suku bunga dan pengembangan kredit oleh 
perbankan tanpa mempersiapkan pemecahan masalah jika ada resiko. Akibat 
dari liberalisasi perbankan, banyak bank yang berlomba-lomba memberikan 
tingkat suku bunga tinggi untuk deposito valuta asing sedangkan suku bunga 
untuk nilai rupiah cenderung rendah. Adanya tawaran tingkat suku bunga 
deposito valuta asing yang tinggi akan mendorong permintaan deposito dalam 
valuta asing meningkat. Keuntungan bagi bank adalah banyak nasabah yang 
akan menanamkan modalnya dalam bentuk deposito valuta asing sehingga 
uangnya dapat diputarkan oleh bank tersebut, namun bank lupa bahwa 
tindakan tersebut akan menyebabkan nilai tukar rupiah menjadi turun. 
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Permintaan deposito dalam valuta asing tahun 1999 sampai dengan tahun 
2001 mengalami peningkatan yang signifikan. Sebagai bukti meningkatnya 
deposito valuta asing pada tahun 1999 yaitu sebesar Rp 85.640 milyar rupiah 
meningkat menjadi Rp 93.658 milyar tahun 2000 dan kemudian pada tahun 
2001 meningkat sangat pesat mencapai Rp 97.940 milyar rupiah. Jika tingkat 
suku bunga deposito rupiah mengalami penurunan, maka nilai tukar rupiah 
terhadap dolar akan meningkat. Tingkat suku bunga di Indonesia dari tahun 
1999 sampai 2001 mengalami fluktuasi pada kisaran 11.24 persen per tahun. 
Pada tahun 1999 tingkat suku  bunga 16.63% dan pada tahun 2001 tingkat 
suku bunga 5.70%. 
 Dari fakta yang ada bahwa permintaan deposito dalam valuta asing semakin 
meningkat, sedangkan tingkat suku bunga dalam rupiah semakin meningkat 
hal ini menyebabkan nilai tukar rupiah mengalami penurunan terhadap dolar 
sehingga masyarakat akan cenderung memilih investasi dalam bentuk valuta 
asing akibatnya permintaan terhadap valuta asing mengalami peningkatan 
sehingga tingkat suku bunga internasional (LIBOR) ikut meningkat.  Sehingga 
akan meningkatkan permintaan deposito valuta asing bagi investor. Oleh 
sebab itu investor akan mendapatkan keuntungan dari selisih antara tingkat 
suku bunga rupiah terhadap dolar (Badan Pusat Statistik). 
Bank swasta lebih berani mematok suku bunga yang tinggi dibandingkan bank 
pemerintah, bank swasta lebih banyak memiliki likuid (modal) dibandingkan 
bank pemerintah, serta bank swasta lebih memiliki kebebasan dalam 
menentukan kebijakan perbankan misalnya suku bunga sehingga bank swasta 
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lebih dapat dilihat siklus valuta asing dan rupiah dibandingkan dengan bank 
pemerintah.   
Berdasarkan alasan-alasan yang dikemukakan diatas maka penulis 
tertarik untuk mengambil judul “ANALISIS PERMINTAAN DEPOSITO 
DALAM VALUTA ASING PADA BANK SWASTA NASIONAL DI 
INDONESIA”. 
 
B. Rumusan Masalah  
1. Apakah tingkat suku bunga deposito rupiah berpengaruh terhadap 
permintaan deposito valuta asing (Dollar Amerika) pada bank-bank swasta 
nasional di Indonesia periode 1990-2003 ? 
2. Apakah nilai tukar rupiah terhadap Dollar Amerika berpengaruh terhadap 
permintaan deposito valuta asing (Dollar Amerika) pada bank-bank swasta 
nasional di Indonesia periode 1990-2003 ? 
3. Apakah tingkat suku bunga internasional /London interbank offer rate 
(LIBOR) berpengaruh terhadap deposito valuta asing (Dollar Amerika) 
pada bank-bank swasta nasional di Indonesia periode 1990-2003 ? 
 
C. Batasan Masalah. 
Untuk membatasi masalah yang diteliti agar tidak terlalu luas maka penulis 
membuat batasan-batasan dalam penelitian ini yaitu faktor yang 
mempengaruhi permintaan deposito dalam valuta asing diantaranya suku 
bunga dalam negeri, nilai tukar rupiah terhadap dolar, suku bunga 
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internasional karena variabel inilah yang paling dominan berpengaruh 
terhadap permintaan deposito valuta asing.  
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh antara deposito valuta asing (Dollar Amerika) 
pada bank-bank swasta nasional di Indonesia periode 1990-2003 dengan 
tingkat suku bunga deposito rupiah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh antara deposito valuta asing (Dollar Amerika) 
pada bank-bank swasta nasional di Indonesia periode 1990-2003 dengan 
nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika. 
3. Untuk mengetahui pengaruh antara deposito valuta asing (Dollar Amerika) 
pada bank-bank swasta nasional di Indonesia periode 1990-2003 dengan 
tingkat suku bunga internasional /London interbank offer rate (LIBOR). 
 
E.  Manfaat Penelitian  
1. Bagi Pemerintah 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan  dalam usaha membuat 
kebijakan tentang investasi tidak langsung (Indirect Investment). 
2. Bagi Bank Indonesia 
Hasil penelitian ini diharapkan membantu dalam menjaga kestabilan 
tingkat suku bunga dalam negeri sehingga dapat bersaing dengan tingkat 
suku bunga luar negeri. 
 
3. Bagi Dunia Perbankan (baik umum, swasta maupun pemerintah) 
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Hasil penelitian ini diharapkan membantu meningkatkan kinerjanya 
sehingga dapat menambah kepercayaan masyarakat dalam penempatan 
dananya. 
4. Bagi Penulis 
Penelitian ini digunakan untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh 
selama kuliah dengan situasi dan kondisi yang sebenarnya dihadapi di 
dunia kerja.  
 





 1.  Pengertian Bank 
 Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 10 tahun 1998 
tentang Perubahan atas Undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang 
perbankan, “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak”. (UU 
RI no. 10 Th.1998, Bab I, Pasal 1 Ayat 2). 
 Bank adalah suatu badan usaha yang kegiatan utamanya menerima 
simpanan dari masyarakat dan atau pihak lainnya, kemudian 
menyalurkannya dalam bentuk pinjaman, serta menyediakan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran (Subagyo.2002:86). 
 Pengertian Bank secara umum (dari berbagai sudut pandang) dapat 
diartikan sebagai: lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana 
tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa Bank lainnya. Sedangkan 
pengertian lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak di 
bidang keuangan di mana kegiatannya baik hanya menghimpun dana, atau 
hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpun dan 
menyalurkan dana. 
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2.  Fungsi Bank 
   a. Menghimpun dana 
Menghimpun dana merupakan kegiatan pokok perbankan. Pengertian 
menghimpun dana adalah mengumpulkan atau mencari dana (uang) 
dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan 
giro, tabungan dan deposito.pembelian dana dari masyarakat ini 
dilakukan oleh Bank dengan cara memasang berbagai strategi agar 
masyarakat mau menanamkan dananya. Kegiatan-kagiatan 
penghimpunan dana ini sering disebut dengan istilah funding. Dalam 
hal ini yang dimaksud dengan fungsi bank menghimpun dana yaitu 
bank menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk deposito, bisa 
berbentuk deposito berjangka, deposito on call maupun demand 
deposit (Kasmir,2000:12). 
   b. Menyalurkan dana 
Menyalurkan dana juga merupakan kegiatan pokok dalam perbankan. 
Pengertian menyalurkan dana adalah melemparkan kembali dana yang 
diperoleh lewat simpanan giro, tabungan dan deposito ke masyarakat 
dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi Bank yang berdasarkan prinsip 
konvensional atau pembiayaan bagi Bank yang berdasarkan prinsip 
syariah. Kegiatan penyaluran dana ini juga dikenal dalam perbankan 
dengan istilah lending (Kasmir,2000:13). 
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   c. Memberikan jasa Bank lainnya 
Pengertian jasa lainnya adalah merupakan jasa pendukung atau 
pelengkap. Jasa-jasa ini diberikan terutama untuk mendukung 
kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang 
berhubungan langsung dengan kegiatan simpanan dan kredit maupun 
tidak langsung (Kasmir,2000:107). Jasa perbankan lainnya antara lain: 
 1. Jasa setoran seperti: setoran telepon, listrik, air atau uang kuliah 
   2. Jasa pengiriman uang (transfer) 
   3. Jasa Penjualan Mata Uang Asing (valas) 
   4. Jasa Kartu Kredit (Bank Card) 
3. Peran Bank Dalam Perekonomian Modern 
  Dalam sistem perekonomian sekarang ini, bank memainkan 
peranan yang sangat menentukan dan penting. Bank muncul sebagai 
lembaga keuangan yang vital dalam lalu lintas perekonomian masyarakat 
modern, khususnya dalam pengalokasian sumber-sumber keuangan yang 
tersedia dalam masyarakat. Bank berperan sebagai financial intermediary, 
yaitu sebagai perantara antara pihak yang kelebihan dana dan pihak yang 
kekurangan dana.  
Dalam sarana-sarana yang diciptakan dan kemudahan yang 
diberikan, bank telah banyak memberikan kemudahan kepada masyarakat. 
Bank telah berhasil menjadi perantara dalam dunia keuangan yang 
diwujudkan dalam bentuk : memberikan kemudahan pertukaran, 
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membantu pembentukan modal, dan membantu kemungkinan berproduksi 
dalam skala masal  
4. Jenis-Jenis Bank 
  Praktek perbankan di Indonesia saat ini yang diatur dalam UU 
Perbankan memiliki jenis Bank.di dalam UU perbankan No.10 Tahun 
1998 dengan sebelumnya yaitu UU No.14 Tahun 1967, terdapat beberapa 
jenis perbankan. 
  Perbedaan jenis perbankan dapat dilihat dari segi fungsi, 
kepemilikan dan dari segi menentukan harga. Dari segi fungsi perbedaan 
yang terjadi terletak pada luasnya kegiatan atau jumlah produk yang 
ditawarkan maupun jangkauan wilayah operasional. Kemudian 
kepemilikan perusahaan dilihat dari segi pemilikan yang ada serta akta 
pendiriannya. Sedangkan dari menentukan harga yaitu antara bank 
konvensional berdasarkan bunga dan bank syariah berdasarkan bagi hasil. 
  Untuk jelasnya jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjau dari 
berbagai segi antara lain: 
   a. Dilihat dari segi fungsinya 
Menurut UU pokok perbankan No.7 Tahun 1992 dan ditegaskan lagi 
dengan keluarnya UU RI No.10 Tahun 1998 maka jenis perbankan 
terdiri dari tiga jenis bank yaitu:  
 
 
    1.  Bank Umum 
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Pengertian bank umum sesuai dengan UU No.10 Tahun 1998 
adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya meberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.    
    2.  Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Menurut UU No.10 Tahun 1998, BPR adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
    3.   Bank Sentral  
Bank Sentral adalah lembaga keuangan yang tidak bertujuan untuk    
memaksimumkan profit (keuntungan) melainkan untuk mencapai 
tujuan tertentu seperti kestabilan tingkat harga, mencegah 
kegagalan yang dialami perbankan maupun non perbankan, 
kesempatan kerja dan akhirnya pada pertumbuhan ekonomi ( 
Subagyo, 2002:61).  
   b. Dilihat dari segi Kepemilikannya  
Kepemilikan bank dapat dilihat dari akte pendirian dan penguasaan 
saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. Jenis kepemilikan bank 
ini dibagi menjadi 4 macam yaitu ( Kasmir, 2000:26): 
 
1. Bank milik Pemerintah 
2. Bank milik Swasta Nasional 
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3. Bank milik Asing 
4. Bank milik Campuran  
c.   Dilihat dari segi Status 
Kedudukan atau status ini menunjukkan ukuran kemampuan bank 
dalam melayani masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal 
maupun kualitas pelayanannya. Jenis bank bila dilihat dari segi status 
biasanya khusus untuk Bank umum. Dalam prakteknya jenis bank 
dilihat dari status dibagi ke dalam dua macam yaitu ( Kasmir, 
2000:29): 
 1.  Bank Devisa 
 2.  Bank Non Devisa 
  d.   Dilihat dari segi Cara Menentukan Harga 
   Ditinjau dari segi menentukan harga dapat diartikan sebagai cara 
penentuan keuntungan yang akan diperoleh. Dilihat dari segi atau 
caranya dalam menentukan harga baik harga jual maupun harga beli 
terbagi dalam dua kelompok yaitu (Kasmir , 2000:30): 
   1.  Bank yang berdasarkan Prinsip Konvensional 
Metode yang digunakan antara lain : menetapkan bunga sebagai 
harga jual baik untuk produk simpanan giro, tabungan maupun 
deposito, dan  menggunakan atau menerapkan berbagai biaya dalam 
nominal atau persentase tertentu seperti biaya administrasi. Sistem 
ini dikenal dengan istilah fee based. 
        2.  Bank yang berdasarkan Prinsip Syariah 
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Bank berdasarkan prinsip syariah menerapkan aturan berdasarkan 
hukum Islam antara bank dengan pihak lain baik dalam hal untuk 
menyimpan dana atau pembiayaan usaha dan kegiatan perbankan 
lainnya.  
B. Kebijakan-kebijakan Perbankan Indonesia 
Bank Indonesia mengambil sejumlah langkah kebijakan di bidang 
perbankan untuk membuka ruang gerak perbankan untuk terus berperan 
dalam pembiayaan pembangunan sekaligus untuk memperkuat fondasi 
perbankan. Kebijakan moneter dimaksudkan untuk mendorong pembentuk 
tabungan masyarakat, kemudian menyalurkan kembali tabungan tersebut 
melalui lembaga keuangan dalam bentuk penyediaan uang dan kredit atau 
sering diistilahkan alokasi tabungan ke dalam investasi 
(Sinungan.M,1989:115). 
  Beberapa kebijakan perbankan Indonesia yang berkaitan dengan 
deposito valuta asing antara lain: 
1. Menjaga Kestabilan Tingkat Suku Bunga 
 Perbankan dalam hal ini BI, berusaha menjaga kestabilan 
tingkat suku bunga. Hal ini terutama untuk menjaga stabilnya 
interaksi antara pasar uang dan pasar valas. Jika suku bunga terlalu 
tinggi maka akan terjadi inflasi akibatnya jumlah uang yang 
beredar meningkat mendorong nilai valas menjadi tinggi. Namun 
jika tingkat suku bunga terlalu rendah, maka akan terjadi deflasi 
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yang akan mengakibatkan uang yang beredar rendah mendorong 
nilai valas menjadi terlalu rendah.   
2. Melakukan Margin Trading  
 Merupakan kebijakan dari bank untuk melakukan 
pembelian valuta asing secara terus-menerus dalam suatu pasar 
untuk mendapatkan keuntungan sehingga pasaran valuta asing di 
dalam meningkat dan nilai rupiah akan mengalami penurunan.  
3. Bersama-sama Pemerintah, Bank Melakukan Devaluasi 
  Kebijakan pemerintah dan bank melakukan devaluasi 
bertujuan untuk meningkatkan eksport sehingga barang-barang 
yang dikirim ke luar negeri menjadi lebih kompetitif. Dengan 
melakukan devaluasi, maka nilai tukar rupiah diturunkan dari mata 
uang yang didevaluasikan. Nilai rupiah akan turun dan 
menyebabkan daya beli masyarakat juga akan turun. 
C. Produk-Produk Perbankan 
a. Tabungan 
1. Pengertian Tabungan 
 Menurut Undang-undang No. 10 tahun 1998 adalah 
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 
syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 
dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan 
dengan itu (Kasmir, 2000:57). 
2. Alat Untuk Penarikan Tabungan 
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 Ada beberapa alat penarikan tabungan, hal ini tergantung dari persyaratan 
dari bank masing-masing. Alat ini dapat digunakan sendiri-sendiri atau secara 
bersama-sama. Alat-alat yang dimaksud adalah:  
a. Buku Tabungan  
 Buku ini digunakan pada saat penarikan, sehingga langsung 
dapat mengurangi saldo yang ada di buku tabungan tersebut. 
b. Slip Penarikan 
 Merupakan formulir penarikan yang biasanya digunakan 
bersamaan dengan buku tabungan. 
c. Kartu yang terbuat dari plastik 
 Yaitu sejenis kartu kredit yang terbuat dari plastik yang dapat 
digunakan untuk menarik sejumlah uang dari tabungannya, 
baik uang yang ada di bank maupun di mesin Automated Teller 
Machine (ATM). 
b. Giro 
 Menurut Undang-undang Perbankan No. 10 Th. 1998 
adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 
dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran 
lainnya atau dengan cara pemindah bukuan (Kasmir, 2000:50). 
 Dalam hal ini, istilah dapat ditarik setiap saat, maksudnya 
bahwa uang yang sudah disimpan direkening giro tersebut dapat 
ditarik berkali-kali dalam sehari, dengan catatan dana yang tersedia 
masih mencukupi. Kemudian penarikan dalan hal ini dapat 
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diartikan pengambilan sejumlah uang dari rekening giro sehingga 
menyebabkan giro tersebut berkurang jumlahnya. Penarikan uang 
yang ada di rekening dapat ditarik secara tunai maupun ditarik 
secara non tunai (pemindahbukuan). Penarikan secara tunai adalah 
dengan menggunakan cek dan penarikan non tunai adalah dengan 
menggunakan bilyet giro (BG). 
c. Deposito  
 1.  Pengertian Deposito 
  Deposito adalah nama yang diberikan pada simpanan 
deposan di bank yang lazim dilekatkan pada persyaratan jangka 
waktu penyimpanan. Sedangkan deposito berjangka merupakan 
salah satu alat bagi bank untuk mengumpulkan dana dari 
masyarakat guna keperluan operasi kredit perbankan dan 
menunjang pembangunan negara pada umumnya. Deposan 
adalah orang atau badan yang ada di dalam masyarakat yang 
mempunyai kelebihan uang yang tidak dikonsumir atau tidak 
dipergunakan, yang kemudian menyimpannya di bank 
(Anwari,1979:12).  
  Penyimpanan di bank dibatasi oleh jangka waktu yang 
diinginkan, yaitu dapat dilakukan untuk periode setengah 
tahun, satu tahun atau dua tahun lamanya. Oleh karena itu pada 
prinsipnya deposito diberi bunga oleh bank yang paling tinggi, 
jika dibandingkan dengan simpanan lainnya di bank. Makin 
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lama jangka waktu yang diinginkan, makin tinggi bunganya, 
mengingat bahwa manfaat dari modal yang terkumpul bagi 
bank adalah sangat menguntungkan. 
  Deposito berjangka adalah suatu jenis deposit bank 
yang mana dapat dibayarkan oleh bank setelah jangka waktu 
tertentu, atau menurut perjanjian untuk penarikan yang telah 
ditentukan(The New Glorier Webster International Dictionary 
of the English Language). 
 Menurut Undang-undang No.10 tahun 1998 adalah 
Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan 
dengan bank. 
2.  Macam-macam Deposito 
  Beberapa macam deposito yang dikenal, yaitu:  
 
  a. Deposito Berjangka (time deposit) 
 Deposito berjangka merupakan deposito yang terikat oleh 
waktu yang telah ditentukan. Apabila waktu yang telah 
ditentukan itu habis, maka deposan dapat mengambil 
langkah-langkah: 
1.  Menarik simpanan deposito berjangka itu dari bank 
2. Memperpanjang simpanan deposito berjangka itu dengan 
suatu   periode tertentu yang diinginkan. 
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 b. Deposit on call 
Pengertiannya adalah uang simpanan tetap berada di 
bank selama belum dibutuhkan oleh pemiliknya 
(penyimpan). Apabila penyimpan uang itu akan menarik 
simpanannya, maka terlebih dahulu perlu dan harus 
memberitahukan kepada bank. Pemberitahuan kepada bank 
dilakukan tergantung pada perjanjian yang diadakan antara 
penyimpan dengan bank (1,2,3 bulan, dan sebagainya). 
c. Demand Deposit (Rekening Koran Giro) 
Dalam demand deposit ini penyimpan dapat menyimpan 




3. Tujuan Deposito 
Setiap kegiatan selalu diawali dengan adanya tujuan. 
Demikian juga halnya dengan deposito berjangka yang 
dicetuskan sejak bulan september 1968 jika ditinjau dari segi 
Bank maka kegiatannya bertujuan untuk mengumpulkan dana 
(uang) yang berlebih, yang tidak konsumir, yang terdapat di 
dalam masyarakat. Dana yang dapat dikumpulkan ini sangat 
diperlukan oleh Bank dalam menunjang kegiatan pokoknya 
yang berupa pemberian kredit pada masyarakat. 
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Jika deposito berjangka ditinjau dari segi dana, maka 
tujuan utamanya adalah untuk lebih memanfaatkan perkreditan 
serta dana-dana dari kalangan masyarakat untuk mensukseskan 
pelaksanaan stabilisasi dan pembangunan ekonomi. Di dalam 
tujuan ini ditekankan bahwa dana-dana itu hendaknya berasal 
dari kalangan masyarakat. Sedangkan dana-dana yang berasal 
dari luar negeri dan dari suatu kredit Bank Pemerintah 
hendaknya diberikan perlakuan yang berbeda dengan dana 
yang murni yang berasal dari masyarakat. Perlakuan yang 
berbeda meliputi pemberian bunga bagi deposan. 
 
 
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Deposito Valuta Asing   
1.   Tingkat suku bunga deposito rupiah 
Jika suku bunga deposito rupiah mengalami peningkatan maka permintaan 
deposito rupiah juga akan mengalami peningkatan. Hubungan antara 
tingkat suku bunga deposito rupiah dengan permintaan deposito valuta 
asing dalam jangka pendek berpengaruh negatif, sedangkan dalam jangka 
panjang menujukkan hubungan yang positif. Hal tersebut disebabkan 
karena semakin rendah tingkat suku bunga deposito rupiah pada bank 
nasional maka masyarakat akan cenderung menginvestasikan modalnya ke 
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deposito valuta asing dengan harapan penerimaan yang akan datang akan 
lebih besar dibandingkan dengan sekarang bila terjadi depresiasi rupiah.       
2.  Nilai tukar (kurs) rupiah terhadap dollar 
Dalam hubungannya antara nilai tukar (kurs) rupiah terhadap dollar 
dengan permintaan deposito valuta asing adalah jika dalam jangka waktu 
yang pendek akan berpengaruh positif karena masyarakat beranggapan 
bahwa akan memperoleh keuntungan dari fluktuasi nilai tukar. Sedangkan 
dalam jangka panjang akan berpengaruh negatif dikarenakan fluktuasi 
nilai tukar yang relatif rendah akan mengakibatkan keuntungan yang akan 
diperoleh investor atau masyarakat menjadi rendah atau mendekati normal 
profit.   
 
 
3.   Jumlah uang yang beredar 
Jumlah uang yang beredar di masyarakat ditentukan oleh kondisi pasar 
uang yang sedang terjadi pada saat itu. Peningkatan atau penurunan jumlah 
uang yang beredar di pasar akan berpengaruh pada permintaan deposito 
dalam valuta asing. Jika jumlah uang yang beredar di pasar terlalu tinggi 
berarti ada indikasi terjadinya inflasi di suatu negara tersebut, adanya 
inflasi mendorong nilai valuta asing menjadi meningkat. Akibatnya 
masyarakat dan investor akan lebih memilih untuk menginvestasikan 
uangnya dalam bentuk valuta asing. Apabila uang yang beredar di pasar 
cenderung turun, maka permintaan valuta asing oleh masyarakat juga 
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turun karena masyarakat dan investor akan rugi karena nilai tukar valuta 
asing menjadi rendah.   
4.   Suku bunga internasional (LIBOR) 
Jika tingkat suku bunga internasional (LIBOR) meningkat maka 
dampaknya akan menaikkan deposito dalam valuta asing. Hal ini terjadi 
disebabkan semakin tinggi tingkat suku bunga internasional (LIBOR)  
dalam jangka pendek maka masyarakat akan cenderung menginvestasikan 
modalnya ke deposito valuta asing dengan harapan penerimaan pada masa 
yang akan datang lebih besar dibandingkan dengan sekarang bila terjadi 
depresiasi rupiah. Dalam jangka panjang justru akan negatif, hal ini 
disebabkan karena kenaikan suku bunga internasional (LIBOR) diikuti 
dengan meningkatnya stabilitas ekonomi dan pendapatan maka 
kecenderungan masyarakat untuk menginvestasikan modalnya ke usaha 
riil akan mengakibatkan penurunan deposito valuta asing. 
 5. Permintaan deposito valuta asing tahun sebelumnya  
Sebelum masyarakat melakukan investasi dalam bentuk deposito valuta 
asing, masyarakat akan terlebih dahulu mencari informasi agar mendapat 
gambaran tentang deposito valuta asing. Informasi tersebut dapat diperoleh 
dari keadaan permintaan deposito valuta asing pada tahun sebelumnya. 
Jika pada tahun sebelumnya permintaan deposito valuta asing mengalami 
peningkatan maka dapat disimpulkan bahwa investasi dalam bentuk 
deposito valuta asing akan lebih meningkat dan  menguntungkan. Patokan 
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ini dapat dijadikan gambaran bagi masyarakat untuk melakukan investasi 
deposito valuta asing.   
E. Penelitian Terdahulu 
   Penelitian tentang permintaan deposito valuta asing telah dilakukan 
oleh peneliti terdahulu sehingga di dalam hal ini peneliti bukanlah satu-
satunya yang membahas tentang masalah tersebut. Hasil dari penelitian-
penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mendukung hipotesis dalam 
penelitian ini. 
   Penelitian pernah dilakukan oleh Budiono pada tahun 2001 dengan 
judul “Faktor- faktor yang Mempengaruhi Perhimpunan Deposito Berjangka 
pada Bank Umum Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional di 
Indonesia”. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
berganda dengan mengunakan a = 0,05. Berdasarkan hasil analisis data dapat 
dilihat ada dua variabel bebas yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
penghimpunan deposito berjangka pada bank umum pemerintah dan bank 
umum swasta nasional yaitu pendapatan nasional dan total aktiva bank. 
Sedangkan variabel lain tingkat bunga, tingkat inflasi dan jumlah kantor bank 
tidak mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap penghimpunan deposito 
berjangka pada bank umum pemerintah dan bank umum swasta nasional.  
  Peneliti kedua yaitu Titik Sulastri pada tahun 2002 dengan judul “ 
Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dana Perbankan Tahun 1978-
1999”. Dalam penelitian ini digunakan metode kuadrat terkecil biasa atau 
OLS, dengan menggunakan a = 0,10 untuk PDB, a = 0.05 untuk JUB, a = 
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0.05 untuk suku bunga dan a = 0,10 untuk IHK. Dari penelitian ini dapat 
disimpulkan ada dua variabel yang berpengaruh signifikan terhadap dana 
perbankan yaitu PDB dan suku bunga. Sedangkan variabel inflasi (IHK) 
ternyata tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap dana 
perbankan. 
F.  Kerangka Teoritik 
  Dari teori-teori yang telah diungkapkan diatas penulis dapat menyusun 
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 Tiga faktor dalam penelitian ini merupakan faktor utama yang diperkirakan 
dapat mempengaruhi permintaan deposito valuta asing. 
 1. Suku bunga deposito rupiah 
  Apabila suku bunga deposito rupiah mengalami peningkatan maka 
permintaan deposito dalam rupiah juga meningkat. Dalam jangka pendek 
permintaan deposito dalam valuta asing turun yang disebabkan karena 
investor lebih tertarik menanamkan modal di dalam negeri dengan suku 
bunga deposito tinggi. Sedangkan dalam jangka panjang investor lebih 
tertarik menanamkan modal dalam bentuk valuta asing karena investor 
berharap menerima keuntungan yang lebih besar di masa yang akan datang. 
 2. Nilai tukar rupiah terhadap dollar 
 Dalam jangka waktu yang pendek maka investor memilih 
menanamkan modalnya dalam bentuk valuta asing dengan anggapan bahwa 
akan menerima keuntungan dari terjadinya fluktuasi nilai tukar. Sedangkan 
dalam jangka panjang permintaan deposito dalam valuta asing akan 
mengalami penurunan karena fluktuasi nilai tukar yang relatif rendah maka 
mengakibatkan keuntungan yang akan diperoleh investor menjadi rendah. 
 3. Suku bunga internasional (LIBOR) 
 Jika tingkat suku bunga internasional meningkat maka berdampak 
menaikan permintaan deposito valuta asing dalam jangka pendek, karena 
investor berharap bahwa penerimaan yang akan datang akan lebih besar dari 
masa sekarang. Dalam jangka panjang masyarakat lebih suka memilih 
menanamkan modalnya dalam bentuk usaha riil karena kenaikan suku bunga 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 26 
internasional akan diikuti oleh meningkatnya stabilitas ekonomi dan 
pendapatan suatu negara.     
G. Hipotesis Penelitian 
1. Suku bunga deposito dalam rupiah berpengaruh terhadap permintaan 
deposito valuta asing. 
2. Nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap permintaan deposito valuta asing. 
3. Suku bunga internasional (LIBOR) berpengaruh terhadap permintaan 
deposito valuta asing. 
 





A. Jenis Penelitian 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian Ex Post 
Facto yang berarti setelah adanya suatu peristiwa yang terjadi di dalam 
lingkungan masyarakat. Secara sederhana penelitian ini berusaha menyelidiki 
permasalahan dengan mempelajari atau meninjau variabel-variabel. Menurut 
Kerlinger (1973 : 34) ex post facto diartikan sebagai pencarian empirik yang 
sistematis sehingga peneliti tidak dapat mengontrol langsung variabel bebas 
karena peristiwanya telah terjadi atau karena menurut sifatnya tidak dapat 
dimanipulasi. Gay (1976 : 75) menyatakan bahwa dalam me tode ex post facto ini, 
peneliti berusaha menentukan sebab atau alasan adanya perbedaan dalam tingkah 
laku status kelompok individu. Dalam artian, peneliti mengamati bahwa 
kelompok-kelompok yang berbeda pada beberapa variabel dan kemudian 
berusaha untuk mengidentifikasi faktor utama penyebab perbedaan tersebut. 
Dalam penelitian ini akan berusaha mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan deposito dalam valuta asing pada bank swasta nasional 
di indonesia. 
B. Waktu dan Sumber Data 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2006.  
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 28 
2. Sumber Data  
Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik. 
C.  Objek Penelitian  
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah: 
1. Permintaan deposito valuta asing. 
2. Tingkat suku bunga deposito rupiah. 
3. Nilai tukar rupiah terhadap Dollar 
4. Tingkat suku bunga internasional. 
D. Data yang Dicari 
1. Data Permintaan deposito valuta asing selama periode 1990-2003. 
2. Data Tingkat suku bunga deposito rupiah selama periode 1990-2003. 
3. Data Nilai tukar rupiah terhadap Dollar selama periode 1990-2003. 
4. Data Tingkat suku bunga internasional selama periode 1990-2003. 
 Pengambilan data dilakukan berdasarkan pertimbangan perorangan 
atau peneliti. Penulis mengambil data tahun 1990-2003, dengan pertimbangan 
bahwa data tersebut merupakan data terbaru dan juga antara tahun 1990-2003 
di Indonesia banyak sekali kejadian-kejadian yang berhubungan dengan 
permintaan deposito dalam valuta asing. Alasannya adalah adanya krisis 
ekonomi yang berkepanjangan sehingga mengakibatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap rupiah melemah sehingga investor lebih memilih 
menanamkan modalnya dalam bentuk valuta asing maka bank mengalami 
kekurangan dana dan terjadilah likuidasi bank secara besar-besaran yang 
mengakibatkan nilai tukar rupiah mengalami penurunan. 
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E.  Variabel Penelitian dan Pengukurannya 
1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas adalah variabel yang akan menjelaskan variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah suku bunga deposito rupiah 
dalam % per tahun (X1) nilai tukar rupiah terhadap dollar dalam Rp per 
tahun (X2) suku bunga internasional dalam % per tahun (X3). 
2.  Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
 Variabel terikat adalah variabel yang akan dijelaskan oleh variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah permintaan deposito valuta 
asing dalam Miliyar Rp per tahun (Y). 
F. Jenis Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data 
sekunder deret waktu (time series) selama 14 tahun (1990-2003) yang diambil 
dari Badan Pusat Statistik. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan 
teknik dokumentasi.Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui 
pencatatan dokumen yang sudah ada di Badan Pusat Statistik yang akan 
membantu dan mempermudah dalam penulisan penelitian ini. Teknik ini 
digunakan untuk mencari data mengenai suku bunga deposito rupiah, nilai 
tukar rupiah terhadap dollar, suku bunga internasional. 
H.  Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Regresi 
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a. Pengujian Normalitas 
Pengujian normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah setiap 
data berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas setiap 
data, digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. Pengujian 
normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 11.0. Jika nilai a 
hitung untuk tiap-tiap variabel penelitian ini dibawah a = 0,05 maka 
distribusi data variabel tersebut adalah tidak normal. Jika masing-
masing variabel mempunyai nilai di atas 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel penelitian berdistribusi normal. Adapun rumus uji 
Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut (Ghozali,I. 2002:36):   
  D = Max   Fo(Xi) – SN (Xi) 
 Keterangan : 
 D   = Deviasi maksimum 
                      Fo (Xi)  = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif yang ditentukan 
                      SN           = Distribusi frekuensi kumulatif yang diobservasi 
Jika nilai Fhitung > dari nilai Ftabel pada taraf signifikan 5% (a=0,05), 
maka distribusi data dikatakan normal. Sebaliknya jika nilai Fhitung < 
dari nilai Ftabel  maka distribusi dikatakan tidak normal.  
b. Pengujian Linieritas 
Pengujian linieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
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Pengujian dilakukan dengan Uji F dengan rumus sebagai berikut 
(Sudjana, 2001: 332): 








F      = Nilai F untuk garis regresi 
S2TC  = Varians tuna cocok 
Se2    = Varians kekeliruan 
Berdasarkan hasil perhitungan selanjutnya dibandingkan 
dengan Ftabel dengan taraf signifikansi 5%. Koefisien Fhitung diperoleh 
dari perhitungan SPSS 11.0. Jika nilai Fhitung > nilai Ftabel maka hubungan 
antar variabel bebas dengan variabel terikat linier dan sebaliknya jika 
nilai Fhitung < dari nilai Ftabel maka hubungan antar variabel bebas dengan 
variabel terikat tidak linier. 
2. Pengujian Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan analisis regresi, 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk mendeteksi ada tidaknya 
pelanggaran dalam pengujian regresi linier ganda (Supranto J, 1984:1). Uji 
asumsi klasik yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Multikolinieritas (Multicolinearrity) 
Multikolinieritas adalah adanya hubungan variabel-variabel bebas di 
antara satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini disebut variabel-
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variabel tidak orthogonal. Variabel yang bersifat tidak orthogonal 
adalah variabel bebas yang korelasinya tidak sama dengan nol. Untuk 
mendeteksi masalah ini digunakan rumus korelasi. Adapun rumus 
korelasinya sebagai berikut: 
  rxy = 
( )( )








r = Koefisien korelasi 
Y = skor variabel Y 
X = skor variabl X 
N = jumlah data 
Selanjutnya dengan bantuan komputer program SPSS diadakan 
analisis Collinearity Statistics. Dari hasil Collinearity Statistics akan 
diperoleh VIF (Variance Inflation Faktor). Untuk mengetahui terjadi 
tidaknya multikolinieritas, digunakan ketentuan sebagai berikut: 
1. Jika VIF > 5, maka terjadi multikolinieritas 
2. Jika VIF < 5, maka tidak terjadi multikolonieritas 
b. Heteroskedastisitas (Heteroscedasticity) 
Heteroskesdastisitas adalah suatu keadaan dimana varians dan 
kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel bebas 
(Supranto. J, 1984: 69). Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada 
tidaknya masalah heteroskesdastisitas digunakan uji korelasi rank dari 
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Spearman (Spearman’s rank correlation test). Rumus korelasi rank 
dari Spearman didefinisikan sebagai berikut: 











d i  
Dimana: 
di   = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik 
yang berbeda dari individu atau fenomena ke i. 
n = Banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank. 
Selanjutnya dengan bantuan komputer program SPSS, untuk 
menentukan terjadi tidaknya masalah heteroskedastisitas digunakan 
ketentuan sebagai berikut:   
1. Jika rs hitung > rs tabel, maka terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika rs hitung < rs tabel, maka tidak terjadi heteroskesdastisitas. 
Atau dapat juga dengan membandingkan tingkat probabilitasnya. 
Adapun ketentuan yang digunakan sebagai berikut: 
1. Jika probabilitas (P) < 0,05; maka terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika probabilitas (P) > 0,05; maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
c. Autokorelasi 
Autokorelasi atau korelasi serial, ialah korelasi antara anggota seri 
observasi yang disusun menurut urutan waktu (time-series) atau 
menurut tempat atau ruang (cross-section) atau korelasi pada dirinya 
sendiri. Jadi dalam hubungan dengan persoalan regresi, model regresi 
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linear klasik menganggap bahwa autokorelasi demikian itu tidak 
terjadi pada kesalahan pengganggu (Supranto.J. 1983:86). Untuk 
mendeteksi ada tidaknya masalah autokorelasi dapat diuji dengan jalan 






















 D = Statistik Durbin-Watson 
 et = Gangguan estimasi 
 t = Observasi terakhir 
 t-1 = Observasi sebelumnya 
Untuk memperoleh kesimpulan apakah ada masalah autokorelasi 
atau tidak, hasil hitungan statistik d harus dibandingkan dengan tabel 
statistik d.  
Tabel 3.1 
Statistik Durbin-Watson 
Nilai d Keterangan                   
< 1,10 Ada Otokorelasi 
1,10 – 1,54 Tidak ada kesimpulan 
1,55 – 2,46 Tidak ada otokorelasi 
2,46 – 2,90 Tidak ada kesimpulan 
> 2,91 Ada otokorelasi 
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3. Uji koefisien Regresi Secara Individu (Parsial) 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh 
keterandalan masing-masing koefisien regresi (b1,b2 dan b3,) dan dapat 
juga diartikan sebagai penguji signifikan tidaknya pengaruh antara 
variabel C1 terhadap U, C2 terhadap U, C3 terhadap Y. 
Untuk pengujian tersebut digunakan  langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Menentukan Ho dan Hi 
Ho: b1 = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen.  
Hi : b1 ¹ 0, ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen  
terhadap variabel dependen. 
b. Menentukan daerah kritis dengan menggunakan distribusi t. Dipilih 
tingkat signifikansi (a) = 5% artinya taraf kesalahan atau taraf 
kekeliruan hanya 5% saja. 
ttabel = t (a/2. n-k-1) 
df = n-k-1 
n = banyak prediktor 
k = jumlah variabel 
c. Mencari nilai statistik uji dengan rumus (Mustafa. 1995:133) 






d. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis 
1. Hipotesis ditolak bila : thitung > ttabel berarti ada pengaruh nyata dan 
signifikan dari masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
2. Hipotesis diterima bila : thitung  < ttabel berarti tidak ada pengaruh 
nyata dan signifikan dari masing–masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
 
e. Diagram pengujian hipotesis 
 
               -t (a/2, n-k-1)                                              t (a/2, n-k -.1)       
 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Untuk menjawab masalah 1 sampai dengan 3, yaitu untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen (suku bunga deposito rupiah 
(X1) nilai tukar rupiah terhadap dollar (X2) suku bunga internasional (X3).) 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (permintaan deposito 
dalam valuta asing), maka rumus yang digunakan adalah sebagai berikut 
(Algifari,1997:156) adalah : 
U = a + b1C1 + b2C2 + … + bkCk  
dimana: 
U  = variabel terikat 
 a  = konstanta 
b1, b2, … bk   = koefisien regresi 
C1, C2,…Ck  = variabel bebas 
Analisis untuk mengukur berapa besar pengaruh variabel 
independen (suku bunga deposito rupiah, nilai tukar rupiah terhadap 
dollar, suku bunga internasional) terhadap variabel dependen (permintaan 
deposito dalam valuta asing), sehingga persamaan regresinya menjadi: 
U = a + b1C1 + b2C2 + b3C3  
dimana : 
U = Permintaan deposito dalam valuta asing 
a  = konstanta 
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b1 =  Koefisien Prediktor C1 
b2 = Koefisien Prediktor C2 
b3 = Koefisien Prediktor C3 
C1 = Tingkat suku bunga deposito dalam rupiah. 
C2 = Nilai tukar rupiah terhadap dolar. 
C3 = Tingkat suku bunga internasional. 
Untuk menghitung nilai a, b1, b2, b3,  dapat menggunakan 
persamaan simultan sebagai berikut : 
SC1U = b1SC12 + b2SC1SC2 + b3SC1SC3  
SC2U = b1SC1SC2 + b2SC22 + b3SC2SC3   
SC3U = b1SC1SC3 + b2SC2SC3 + b3SC32  
 a = U- b1C1 – b2C2 – b3C3  
5. Analisis Koefisien Korelasi Linier Berganda 
Analisis koefisien korelasi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel independen (C1 
sampai C3) terhadap variabel dependen (U), maka digunakan Teknik 























Ry.x1x2x3 = koefisien korelasi berganda antara C1,C2,C3, secara bersama-
sama dengan variabel U 
ryx1 = koefisien korelasi C1 dengan U 
ryx2 = koefisien korelasi C2 dengan U 
ryx3 = koefisien korelasi C3 dengan U 
r x1x2x3x4x5 = koefisien korelasi C1, C2, C3 
U = Permintaan deposito dalam valuta asing. 
C1 = Tingkat suku bunga deposito dalam rupiah 
C2 = Nilai tukar rupiah terhadap dollar 
C3 = Tingkat suku bunga internasional 
Nilai r dapat bervariasi dari + 1 melalui 0 hingga –1 
1. Apabila nilai r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan positif dan 
sangat kuat. 
2. Apabila nilai r = 0 atau mendekati 0, maka tidak ada hubungan atau 
lemah sekali. 
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3. Apabila nilai r = -1 atau mendekati –1, maka hubungan negatif dan 
sangat kuat. 
Batasan-batasan yang dipakai untuk korelasi (Mubyarto dan 
Suratno,1981 : 103) adalah: 
r = 0,9 – 1,0 berarti korelasi sangat kuat 
r = 0,699 – 0,899 berarti korelasi kuat  
r = 0,399 – 0,7 berarti korelasi sedang 
r = 0,199 – 0,4 berarti korelasi lemah 
r = 0,0 – 0,2    berarti korelasi sangat lemah 
6. Uji koefisien Regresi Secara Serentak 
Untuk pengujian tersebut diperlukan langkah- langkah sebagai berikut:  
a.  Menentukan Ho dan Hi  
1. Ho : Ry (1,2,3) = 0 berarti tidak ada pengaruh antara variabel 
independen   terhadap variabel dependen. 
2. Hi : Ry(1,2,3) ¹ 0 berarti ada pengaruh antara variabel independen  
terhadap variabel dependen. 
 
 
b. Menentukan Ftabel  
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Dipilih tingkat signifikansi (a) = 5% artinya taraf kesalahan  atau taraf 
kekeliruan hanya 5% saja. 
Ftabel = F (a,k,n-k-1) 
df = n-k-1 
k = jumlah variabel 
n = banyak predictor 
c. Mencari nilai statistik uji (Sugiyono,1999:219) dengan rumus : 









F = Harga F garis Regresi 
R = Koefisien korelasi berganda 
k = Jumlah variabel independen 
n = Jumlah anggota Sampel 
 
d. Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis 
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1. Hipotesis ditolak bila: Fhitung > F tabel berarti ada pengaruh nyata dan 
signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen 
secara bersama-sama. 
2. Hipotessis diterima bila: Fhitung < Ftabel  berarti tidak ada pengaruh 
nyata dan signifikan antara variabel independen dengan variabel 
dependen secara bersama-sama. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Data 
1. Pengujian Prasyarat Regresi 
Sebelum melakukan kegiatan analisis data, maka terlebih dahulu 
dilakukan pengujian prasyarat regresi. Hal ini penting dilakukan karena 
untuk dapat menggunakan rumus “Regresi Linear Berganda”, maka data- 
data yang diperlukan harus memenuhi syarat- syarat yang telah ditentukan, 
yaitu sebagai berikut: 







 NPar Tests 
Descriptive Statistics
14 17.57600 4.048428 12.669 25.391
14 5139.7450 3571.41178 1848.58 10265.60
14 5.13521 1.878074 1.354 8.444
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Tabel 4.2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui kondisi masing- 
masing variabel, apakah berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan rumus atau uji “One-
Sample Kolmogorov-Smirnov”. Pengujian normalitas dilakukan untuk 
semua data atau variabel penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Permintaan Deposito Valuta Asing (Y) 
a) Dari tabel deskriptif statistik diperoleh; (N) = 14, mean = 
160574,4, standar deviasi = 121692,3, nilai minimum = 4420,5, 
dan nilai maksimum = 348968,0. 
b) Dari hasil pengujian “One-Sample Kolmogorov-Smirnov” 
diperoleh; nilai Asym. Sig adalah 0,990. Jadi probabilitas (Sig) 
0,990 > 0,05. Sehingga data permintaan deposito valuta asing (Y) 
berdistribusi normal. 
 
14 14 14 14 
17.57600 5139.7450 5.13521 160574.4 
4.048428 3571.412 1.878074 121692.3 
.168 .301 .229 .118 
.168 .301 .117 .112 
-.113 -.201 -.229 -.118 
.628 1.128 .858 .441 











Asymp. Sig. (2-tailed) 
SUKU KURS LIBOR VALAS 
Test distribution is Normal. a.  
Calculated from data. b.  
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2. Suku Bunga Deposito Rupiah (X1)  
a) Dari tabel deskriptif statistik diperoleh; (N) = 14, mean = 
17,57600, standar deviasi = 4,048428, nilai minimum = 12,669, 
dan nilai maksimum = 25,391. 
b) Dari hasil uji “One-Sample Kolmogorov-Smirnov” diperoleh; nilai 
Asym. Sig 0,826. Jadi probabilitas (Sig) 0,826 > 0,05, sehingga 
data suku bunga deposito rupiah (X1) berdistribusi normal. 
3. Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar (X2) 
a) Dari tabel deskriptif statistik diperoleh; (N) =14, mean = 
5139,7450, standar deviasi = 3571,412, nilai minimum = 1848,58, 
nilai maksimum = 10265,60. 
b) Dari hasil uji “One-Sample Kolmogorov-Smirnov” diperoleh nilai 
Asym. Sig = 0,157. Jadi probabilitas 0,157 > 0,05, sehingga nilai 
tukar rupiah terhadap dolar (X2) berdistribusi normal. 
4. Suku Bunga Internasional (X3) 
a) Dari tabel deskriptif statistik diperoleh; (N)= 14, mean = 5,13521, 
standar deviasi = 1,878074, nilai minimum = 1,354, nilai 
maksimum = 8,444. 
b)  Dari uji “One-Sample Kolmogorov-Smirnov” diperoleh nilai 
Asym. Sig 0,453. Jadi, probabilitas 0,453 > 0,05, sehingga suku 
bunga internasional berdistribusi normal. 
Dari analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa data- data yang 
diperoleh yaitu: permintaan deposito valuta asing (Y), suku bunga 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 46 
deposito rupiah (X1), nilai tukar rupiah terhadap dolar (X2), dan suku 
bunga internasional (X3) adalah berdistribusi normal. Sehingga penelitian 
ini dapat dilakukan dengan menggunakan “Uji Regresi Linear Berganda”.   
 b. Pengujian Linieritas Data 
  Uji linieritas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data dari 
variabel bebas mempunyai hubungan linier atau tidak. Pengujian 
linieritas dalam penelitian ini menggunakan uji F, dimanapengujian 
linieritas akan dilakukan untuk setiap variabel bebas, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Suku Bunga Deposito Rupiah (X1) dengan permintaan deposito 
Valuta Asing (Y) 
Tabel 4.3 
Uji Linearitas (X1) dan (Y) 
 
ANOVA Tablea








Squares df Mean Square F Sig.
With fewer than three groups, linearity measures for ANGKA * DATA cannot be computed.a. 
 
 
Dari perhitungan diatas, diperoleh Fhitung sebesar 24,370 dengan 
probabilitas 0,000. Hasil Fhitung akan dibandingkan dengan  Ftabel, 
dimana a = 0,05, nemurator 1 dan denemurator 26 diperoleh Ftabel = 
4,22. Jadi, Fhitung 24,370 > Ftabel 4,22 maka H0 : ditolak dan Ha : 
diterima. Sehingga hubungan antara suku bunga deposito rupiah (X1) 
dengan permintaan deposito valuta asing (Y) bersifat linier.  
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2. Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar (X2) dengan Permintaan Deposito 
Valuta Asing (Y). 
Tabel 4.4 
Uji Linieritas (X2) dan (Y) 
 
ANOVA Tablea








Squares df Mean Square F Sig.
With fewer than three groups, linearity measures for ANGKA * DATA cannot be computed.a.  
Dari perhitungan diatas, diperolah Fhitung sebesar 22,820 dengan 
probabilitas 0,000. Hasil Fhitung akan dibandingkan dengan Ftabel, 
dimana a = 0,05 , nemurator 1 dan denemurator 26 diperoleh Ftabel : 
4,22. Jadi, Fhitung 22,443 > Ftabel 4,22 maka H0 : ditolak dan Ha : 
diterima. Sehingga hubungan antara nilai tukar rupiah terhadap dolar 
(X2) dengan permintaan deposito valuta asing (Y) bersifat linier.  
 




Uji Linieritas (X3) dan (Y) 
ANOVA Tablea








Squares df Mean Square F Sig.
With fewer than three groups, linearity measures for ANGKA * DATA cannot be computed.a. 
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   Dari perhitungan diatas, diperoleh Fhitung sebesar 24,374 dengan 
probabilitas 0,000. Hasil Fhitung akan dibandingkan dengan Ftabel, 
dimana a = 0,05 , nemurator 1 dan denemurator 26 diperoleh Ftabel = 
4,22. Jadi Fhitung 24,374 > Ftabel 4,22 , maka H0 : ditolak dan Ha : 
diterima. Sehingga suku bunga internasional (X3) dengan permintaan 
deposito valuta asing (Y) bersifat linier.  
 
 2. Pengujian Asumsi Klasik 
    Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mendeteksi dan mengetahui ada tidaknya pelanggaran atau 
penyimpangan dalam pengujian “Regresi Linier Berganda”. Pengujian 
asumsi klasik meliputi hal sebagai berikut :  
  a. Pengujian Multikoliniearitas 
Tabel 4.6 
Uji Multikolinearitas Data 
Collinearitas Statistic   
Variabel VIF 
Suku Bunga Deposito Rupiah (X1) 1,149 
Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar (X2) 1,252 
Suku Bunga Internasional (X3) 1,343 
      Sumber : Pengolahan Data SPSS 
     Pengujian multikoliniearitas dilakukan untuk data dan variabel 
bebas, yaitu sebagai berikut : 
  1. Suku Bunga Deposito Rupiah (X1) 
   Dari tabel diatas, diperoleh VIF (Variance Inflation Factor) sebesar = 
1,149 berarti VIF 1,149 < 5. Dengan hasil tersebut maka suku bunga 
deposito rupiah bersifat “tidak terjadi multikolinearitas” atau suku 
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bunga deposito rupiah tidak mempunyai hubungan atau korelasi 
dengan variabel bebas lainnya.  
2. Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar (X2) 
 Dari tabel diatas, diperoleh VIF (Variance Inflation Factor) sebesar = 
1,252 berarti VIF 1,252 < 5. Dengan hasil tersebut, maka nilai tukar 
rupiah terhadap dolar bersifat “ tidak terjadi multikolinearitas” atau 
nilai tukar rupiah terhadap dolar tidak mempunyai hubungan dengan 
variabel bebas lainnya. 
3. Suku Bunga Internasional (X3) 
Dari tabel diatas, diperoleh VIF (Variance Inflation Factor) sebesar = 
1,343 berarti VIF 1,343 < 5. dengan demikian maka suku bunga 
internasional bersifat “tidak terjadi multikolinearitas” atau suku bunga 
internasional tidak mempunyai hubungan dengan variabel bebas 
lainnya.  
Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa dari 3 variabel 
bebas, yaitu suku bunga deposito rupiah,(X1), nilai tukar rupiah 
terhadap dolar (X2) dan suku bunga internasional (X3) tidak mengalami 
masalah multikolinearitas. 
b. Pengujian Heterokedastisitas 
Tabel 4.7  
Uji Heterokedastisitas 
Variabel Bebas (X) Probabilitas (Sig 2-tailed) 
X1 dan X2 0,095 
X1 dan X3 0,427 
X2 dan X3 0,088 
       Sumber : Pengolahan Data SPSS 
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 Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji 
korelasi rank dari “Spearman’s rank Correlation Test”. Pengujian ini 
dilakukan untuk menunjukkan bahwa variasi (varians) dari variabel bebas 
tidak sama untuk semua pengamatan. Pengujian ini dilakukan untuk semua 
variabel bebas, sebagai berikut: 
1) Suku bunga deposito rupiah (X1) dan nilai tukar rupiah terhadap dolar 
(X2) pada tabel diatas antara X1 dan X2 menghasilkan probabilitas 
0,095. Dengan membandingkan p 0,095 > 0,05, menunjukkan bahwa 
antara kedua variabel bebas “tidak terjadi heterokedastisitas”. 
2) Suku bunga deposito rupiah (X1) dan suku bunga internasional (X3) 
Pada tabel diatas antara X1 dan X3, menghasilkan probabilitas 0,427. 
Dengan membandingkan p 0,427 > 0,05, menunjukkan bahwa antara 
kedua variabel bebas “tidak terjadi heterokedastisitas” 
 3) Nilai tukar rupiah terhadap dolar (X2) dan suku bunga internasional 
(X3) 
Pada tabel diatas antara X2 dan X3 menghasilkan probabilitas 0,088. 
Dengan membandingkan p 0,088 > 0,05 menunjukkan bahwa antara 
kedua variabel bebas “tidak terjadi heterokedastisitas” 
 Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa antara X1 dan X2, 
X1 dan X3 serta X2 dan X3 tidak terjadi heterokedastisitas, yaitu bahwa 
varians antara variabel tersebut “sama” untuk semua pengamatan. 
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c. Pengujian Autokorelasi 
 Perhitungan autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
pengujian nilai “Durbin-Watson”. Dari hasil perhitungan diperoleh 
nilai “Durbin-Watson”  sebesar 1,787. Untuk mengetahui terjadi atau 
tidaknya autokorelasi, maka nilai uji d 1,787 akan dibandingkan 
dengan tabel klasifikasi nilai d ( karena data < 15 ). Dari hasil 
perbandingan ternyata nilai d 1,787 terletak diantara 1,55 – 2,46 yang 
berarti tidak ada autokorelasi. 
 
 3. Uji Statistik 
Uji statistik dilakukan berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS versi 11.0. 
Model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
      Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  
  Dimana : 
          Y = Permintaan deposito valuta asing 
      a  = Konstanta 
      X1 = Suku bunga deposito rupiah 
      X2 = Nilai tukar rupiah terhadap dolar 
      X3 = Suku bunga internasional 
    Uji statistik yang dilakukan meliputi uji t, uji F, dan R2 (koefisien 
determinasi). Berikut ini penjelasan dari masing-masing uji statistik pada 
penelitian ini. 
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a. Uji t 
     Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya 
pengaruh antara variabel bebas secara individual terhadap variabel 
terikat, yaitu antara X1 terhadap Y, X2 terhadap Y dan X3 terhadap Y. 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung 
dengan nilai ttabel . Apabila nilai thitung > ttabel berarti variabel bebas 
secara individual berpengaruh nyata dan signifikan terhadap variabel 
terikat. Sebaliknya, jika nilai thitung < ttabel berarti variabel bebas secara 
individual tidak berpengaruh secara nyata dan signifikan terhadap 
variabel terikat. 
     Hasil uji t terhadap model regresi, dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Uji t 
Coefficientsa
175886.3 82486.162 2.132 .059
-6375.179 3828.231 -.212 -1.665 .127
26.759 4.530 .785 5.907 .000














Dependent Variable: VALASa. 
 
     Dari tabel di atas akan dijelaskan bagaimana pengaruh masing- 
masing variabel terikat, sebagai berikut:  
1) Pengaruh Suku Bunga Deposito Rupiah (X1) Terhadap Permintaan 
Deposito Valuta Asing (Y). 
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Dari tabel output diperoleh tabel thitung = -1,665 , dengan a = 0,05 , 
dk = n-2 = 14-2 = 12 , diperoleh ttabel = 2,178. Sehingga thitung -
1,665 < ttabel 2,178. Melihat perbandingan nilai tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh nyata dan signifikan 
antara variabel X1 terhadap variabel Y. 
2) Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar (X2) Terhadap 
Permintaan Deposito Valuta Asing (Y). 
Dari tabel output diperoleh nilai thitung = 5,907 , dengan a = 0,05 , 
dk = n-2 = 14-2 = 12 , diperoleh ttabel = 2,178 . Sehingga thitung 
5,907 > ttabel 2,178 . Melihat perbandingan nilai tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel X2 terhadap variabel Y. 
3) Pengaruh Suku Bunga Internasional (X3) Terhadap Permintaan 
Deposito Valuta Asing (Y). 
Dari tabel output diperoleh nilai thitung = 3,178 , dengan a = 0,05 , 
dk = n-2 = 14-2 =12 , diperoleh ttabel = 2,178 . Sehingga thitung 3,178 
>  ttabel 2,178 . Melihat perbandingan nilai tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh nyata dan signifikan antara 
variabel X3 terhadap variabel Y. 
Dari analisis data dengan menggunakan uji parsial di atas dapat 
disimpulkan bahwa dari masing- masing variabel bebas yaitu suku 
bunga deposito rupiah (X1) ternyata tidak mempunyai pengaruh yang 
nyata dan signifikan terhadap permintaan deposito valuta asing (Y), 
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sedangkan nilai tukar rupiah terhadap dolar (X2), dan suku bunga 
internasional (X3) memiliki pengaruh nyata dan signifikan terhadap 
permintaan deposito valuta asing (Y). 
  b. Uji F  
Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel bebas 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Apabila nilai 
signifikansi Fhitung > Ftabel berarti ada pengaruh nyata dan signifikan 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat, secara bersama-sama. 
Sebaliknya, jika nilai signifikansi Fhitung < Ftabel berarti tidak ada 
pengaruh nyata dan signifikan antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat secara bersama-sama. 
Hasil uji F terhadap variabel regresi dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Uji F 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), LIBOR, SUKU, KURSa. 
Dependent Variable: VALASb. 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil analisis yang 
diperoleh untuk Fhitung adalah sebesar 20,282 dengan signifikansi 
0,000, sedangkan dengan signifikansi 0,05, nemurator 3 dan 
denemurator 10 diperoleh Ftabel sebesar = 3,7182. Karena nilai Fhitung 
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20,282 > Ftabel 3,7182, maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu suku bunga deposito rupiah 
(X1), nilai tukar rupiah terhadap dolar (X2) dan suku bunga 
internasional (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
permintaan deposito valuta asing (Y). 
c.  Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinan (R2) merupakan suatu alat untuk mengukur 
besarnya presentase pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Besarnya koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 
dengan 1. semakin koefisien determinasi mendekati angka 0, maka 
semakin kecil pengaruh dari semua semua variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Sebaliknya semakin besar koefisien determinasi 
mendekati angka 1, maka semakin besar pengaruh dari semua variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Hasil koefisien determinasi dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Uji R2 
 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), LIBOR, SUKU, KURSa. 
Dependent Variable: VALASb. 
 
 Hasil uji R2 pada penelitian ini diperoleh dari nilai Adjusted R2 
sebesar 0,817 atau 81,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 81,7% 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 56 
permintaan deposito valuta asing (Y) dipengaruhi secara bersama- 
sama oleh variabel bebas, yaitu suku bunga deposito rupiah (X1), nilai 
tukar rupiah terhadap dolar (X2), dan suku bunga internasional (X3). 
Sedangkan sisanya sebesar ( 100% - 81,7% = 18,3%) dipengaruhi ole h 
faktor- faktor lain.    
B. Pembahasan 
   Berdasarkan pada analisis data diatas, maka di bawah ini akan 
diuraikan berbagai fakta dan alasan- alasan yang terkait dengan faktor- faktor 
yang mempengaruhi permintaan deposito dalam valuta asing pada bank swasta 
nasional di Indonesia. Pada tanggal 9 November di pasar valuta asing, rupiah 
melemah menjadi Rp 9.120 per dollar AS (Kompas,2006:1). Sebagaimana 
diketahui, pergerakan valuta asing sesungguhnya merupakan salah satu faktor 
yang dapat menimbulkan risiko pasar (Market Risk). Risiko pasar merupakan 
risiko kerugian pendapatan dimasa mendatang yang diakibatkan karena 
perubahan faktor- faktor pasar yaitu tingkat suku bunga, nilai tukar valuta 
asing, harga komoditas, harga ekuitas, inflasi dan kebijaksanaan pasar. Risiko 
dan perubahan faktor ini akan mempengaruhi beberapa komponen pasar, 
misalnya deposito dalam valuta asing. Dollar AS merupakan salah satu valuta 
asing yang banyak dicari dan diminati para pelaku pasar uang. Dibawah ini 
akan diuraikan bagaimana pengaruh perubahan faktor pasar uang terhadap 
jumlah permintaan valuta asing (dollar AS) secara individu. 
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1. Pengaruh Suku Bunga Deposito Rupiah Terhadap Permintaan Deposito 
Valuta Asing (Dollar AS) 
   Dari hasil perhitungan melalui uji t dan analisis data yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa ternyata suku bunga deposito rupiah tidak 
mempengaruhi permintaan deposito valuta asing (dollar AS). Tidak 
adanya pengaruh antara suku bunga deposito rupiah dengan permintaan 
deposito valuta asing dikarenakan thitung -1,665 < ttabel 2,178. Adanya 
perubahan dalam kebijakan moneter dan fiskal yang diterapkan oleh 
pemerintah, terutama dalam hal kebijakan yang menyangkut tingkat suku 
bunga rupiah hanya akan mempengaruhi nilai mata uang rupiah dan 
jumlah permintaannya.  
   Semakin tinggi tingkat nilai suku bunga rupiah maka semakin 
semakin tinggi jumlah permintaannya. Namun pada kenyataannya dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa suku bunga deposito rupiah tidak 
berpengaruh terhadap permintaan deposito valuta asing karena bila tingkat 
suku bunga rupiah meningkat, maka pengaruhnya akan menimpa 
permintaan deposito rupiah. Misalnya, pemerintah menaikkan suku bunga 
deposito dari 10 % menjadi 12 %. Perubahan kebijakan ini hanya akan 
mendorong masyarakat untuk beramai-  ramai menabung dan 
mendepositokan dana rupiah yang dimilikinya bukan mendepositokan 
dananya dalam valuta asing. Hal ini terjadi karena masyarakat dan investor 
akan merasa atau berharap mendapatkan keuntungan dari selisih bunga 
rupiah yang disimpannya.  
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2.  Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar dengan Permintaan 
Deposito Valuta Asing  
   Dari hasil perhitungan melalui uji t dan analisis data yang telah 
dilakukan menunjukan bahwa ternyata nilai tukar rupiah terhadap dolar 
berpengaruh positif pada permintaan deposito valuta asing (dollar AS). 
Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS dapat berpengaruh pada jumlah 
permintaan valuta asing karena thitung 5,907 > ttabel 2,178 dan masyarakat 
atau investor beranggapan akan mendapatkan keuntungan dari selisih 
antara kurs rupiah dan dollar. Kurs ditentukan oleh mekanisme pasar 
(freely floating system). Apabila kurs rupiah terhadap dolar dianggap 
terlalu lemah, maka campur tangan Bank Indonesia sangat diperlukan 
menurut ketentuan Bank Indonesia.  
   Pergerakan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS pasca 
diberlakukannya sistem nilai tukar mengambang, terus mengalami 
kemerosotan yang berakibat pada naiknya permintaan deposito valuta 
asing pada bulan Agustus 1997. Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS 
sebesar Rp 13.035/dolar AS dengan permintaan jumlah deposito valuta 
asing sebesar 30 juta – 45 juta dolar AS per hari. Memasuki tahun 1998, 
nilai tukar rupiah melemah menjadi sebesar Rp 10.375/ dolar AS, bahkan 
pada bulan juni 1998 nilai tukar rupiah sempat menembus Rp 14.900/dolar 
AS dengan transaksi dolar mencapai 70 juta – 97 juta dolar per hari 
dimana hal ini merupakan nilai tukar terlemah sepanjang sejarah nilai 
tukar rupiah terhadap dolar AS (Tri Wibowo, Desember 2005). Kemudian 
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pada tahun 1999 nilai tukar rupiah terhadap dolar melakukan perbaikan 
(recovery) menjadi sebesar Rp 7.810 per dolar AS, tahun 2000 kembali 
melemah sebesar Rp 8.530/dolar AS dengan transaksi mencapai 80- 85 
juta dolar AS per hari. Tahun 2001 melemah lagi menjadi Rp 10. 265 per 
dolar AS dengan transaksi sebesar 70 – 75 juta  dolar AS per hari, tahun 
2002 kembali menguat Rp 9.260 per dolar AS, tahun 2003 menguat 
menjadi Rp 8.570 per dolar AS, dan pada tahun 2004 sebesar Rp 8.985 per 
dolar AS. Pada tahun 2005 melambungnya harga minyak dunia yang 
sempat menembus level 70 dolar AS per barel memberikan kontribusi 
yang cukup besar terhadap peningkatan permintaan valuta asing. Sebagai 
konsekuensi negara pengimpor minyak kondisi seperti ini menyebabkan 
nilai tukar rupiah terhadap dolar AS dan berada pada kisaran Rp 9.200 – 
Rp 10.200 per dolar AS. Apabila rupiah terdepresiasi, maka permintaan 
deposito valas akan meningkat, karena masyarakat semakin tertarik 
menyimpan uangnya dalam deposito valuta asing yang disebabkan nilai 
rupiah turun/ melemah. 
   Dengan perkembangan ekonomi internasional yang pesat dan 
hubungan ekonomi antar negara akan menjadi saling terkait dan 
mengakibatkan peningkatan arus perdagangan, keuangan dan modal 
negara termasuk valuta asing. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar 
rupiah terhadap dolar AS, dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.11 
Pengaruh Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar Dengan 
Transaksi Deposito Dollar Tahun 1997 – 2005 
 
No Tahun 
Nilai Tukar Rupiah 
 terhadap US $ Transaksi Deposito Valuta Asing (US $) 
1 1997 3.035 / US $ 30-45 juta US $ / hari 
2 1998 10.375 / US $ 70-97 juta US $ / hari 
3 1999 7.810 / US $ 60-70 juta US $ / hari 
4 2000 8.530 / US $ 80-85 juta US $ / hari 
5 2001 10.265 / US $ 70-75 juta US $ / hari 
6 2002 9.260 /US $ 65-70 juta US $ / hari 
7 2003 8.570 / US $ 80-85 juta US $ / hari 
8 2004 8.985 /US $ 85-100 juta US $ / hari 
9 2005 10.200 / US $ 100-150 juta US $ / hari 
       Sumber : Kajian Jurnal Ekonomi Desember 2005 
 
3.  Pengaruh Suku Bunga Internasional (LIBOR) Terhadap Permintaan 
Deposito Valuta Asing  
    Dari perhitungan melalui uji t dan analisis data yang telah 
dilakukan menunjukan bahwa ternyata suku bunga internasional (LIBOR) 
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap permintaan deposito 
valuta asing. Biasanya jika semakin tinggi suku bunga internasional 
(LIBOR), berarti semakin tinggi permintaan deposito valuta asing. Namun 
dalam penelitian ini menyebutkan bahwa semakin tinggi suku bunga 
internasional (LIBOR), maka semakin rendah permintaan deposito valuta 
asing.  
    Hal ini terjadi karena kompetisi atau daya saing bank-bank di 
Indonesia masih rendah yang disebabkan oleh beberapa faktor misalnya: 
keamanan yang kurang memadai atau menjamin, serta administrasi 
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perbankan yang dianggap tinggi sehingga membebani para nasabah, maka 
masyarakat akan tertarik investasi dalam valuta asing di luar negeri. 
4.  Pengaruh variabel bebas yaitu suku bunga deposito rupiah, nilai tukar 
rupiah terhadap dolar dan suku bunga internasional terhadap permintaan 
deposito valuta asing secara bersama-sama. 
  Dari hasil perhitungan analisis regresi  linear berganda, ternyata 
sebesar 81,7% suku bunga deposito, nilai tukar rupiah terhadap dolar dan 
suku bunga internasional secara bersama-sama atau serentak 
mempengaruhi permintaan deposito valuta asing. Hasil ini nyata pada 
tingkat kepercayaan 95%, pengaruh yang ditimbulkan dapa dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.12 
Pengaruh variabel Bebas (X) terhadap Variabel Terikat (Y) 
 
No Tahun Suku Bunga Deposito Rp Nilai Tukar Rp terhadap $ LIBOR VALAS 
    % / tahun Rp / dolar %/ tahun $/tahun 
1 1990 19.645 1848.58 8.44 4420.5 
2 1991 22.597 1954.16 6.345 6536.5 
3 1992 21.762 2032.58 4.248 12379.6 
4 1993 17.170 2089.41 3.691 48804.5 
5 1994 14.040 2164.16 5.587 76665.8 
6 1995 15.892 2252.83 6.239 102473.4 
7 1996 17.323 2347.16 5.776 138325.4 
8 1997 17.156 2951.75 6.058 178845.9 
9 1998 21.398 9874.58 5.546 205731.7 
10 1999 25.391 7808.90 5.718 246801.9 
11 2000 12.669 8534.40 6.826 265849.8 
12 2001 12.870 10265.65 3.855 294074.0 
13 2002 15.471 9261.16 2.206 318164.3 
14 2003 12.680 8571.16 1.354 348968.0 
Sumber: bank Indonesia 
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 Dari tabel diatas dapat dilihat bagaimana perubahan yang terjadi pada 
suku bunga deposito rupiah, akan berpengaruh pada nilai tukar rupiah 
terhadap dolar dan suku bunga internasional yang akibatnya akan 
mempengaruhi jumlah permintaan valuta asing (US $). Ketika suku bunga 
domestik mengalami penurunan, maka permintaan deposito didalam negeri 
mengalami penurunan dan kepercayaan masyarakat pada rupiah turun pada 
akhirnya akan berdampak krisis ekonomi di dalam negeri dengan asumsi 
bahwa inflasi meningkat, harga barang- barang kebutuhan pokok mahal dan 
diikuti dengan jumlah uang yang beredar banyak. Meningkatnya jumlah uang 
yang beredar disebabkan masyarakat enggan menabung karena suku bunga 
yang ditawarkan oleh bank rendah. Bila krisis ini terus berlanjut, inflasi 
semakin tinggi dan jumlah uang yang beredar tidak dapat dikendalikan 
akibatnya akan membuat nilai tukar rupiah turun. Dengan jatuhnya nilai tukar 
rupiah maka membuat masyarakat atau investor beralih pandangan untuk tidak 
berinvestasi dalam deposito rupiah, karena mereka akan mengalami kerugian. 
Nilai tukar rupiah yang semakin turun akan mendorong permintaan deposito 
valuta asing mengalami peningkatan. Biasanya peningkatan jumlah 
permintaan valuta asing didorong oleh naiknya suku bunga internasional 
(LIBOR).  
  Ketika melakukan investasi masyarakat atau investor akan selalu 
memilih dan berhati- hati kemana modalnya akan ditanam. Jika suku bunga 
domestik mengalami penurunan, yang diikuti dengan jumlah uang yang 
beredar relatif tinggi, sehingga nilai tukar rupiah turun maka akan mendorong 
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investor untuk menanamkan modalnya dalam bentuk valuta asing dan 
menyebabkan permintaan valuta asing meningkat. Pada saat pemerintah 
berusaha mengatasi inflasi agar perekonomian dapat membaik, jalan yang 
biasanya ditempuh adalah dengan menaikan suku bunga rupiah. Cara ini 
diambil dengan tujuan agar masyarakat tertarik untuk menabung serta bagi 
investor supaya menginvestasikan dananya agar modal tidak lari keluar, 
sehingga dapat mengurangi jumlah uang yang beredar. Jika langkah 
pemerintah ini berhasil maka lambat laun perekonomian akan membaik yang 
ditandai dengan perdagangan yang lancar dimana jumlah ekspor meningkat. 
Bila ekspor meningkat maka akan mendorong kepercayaan pasar sehingga 
nilai tukar rupiah meningkat. Kepercayaan investor ini ditandai dengan 
permintaan produk- produk domestik yang meningkat sehingga permintaan 
akan rupiah juga terapresiasi (naik). Bila jumlah deposito rupiah mengalami 
peningkatan maka akan membuat permintaan investor terhadap valuta asing 
(US $) menjadi turun. 
 Dari kejadian dan alur diatas dapat terlihat bagaimana perubahan suku 
bunga rupiah, nilai tukar rupiah terhadap dolar dan suku bunga internasional 
(LIBOR) secara bersama-sama mempengaruhi permintaan valuta asing  
 (US $). 





 A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
dalam bab terdahulu, maka diambil beberapa kesimpulan: 
1. Hasil analisis data menunjukkan bahwa suku bunga deposito rupiah tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan deposito valuta asing 
pada bank swasta nasional di indonesia. Hal ini didasarkan pada nilai thitung 
(-1,665) yang lebih kecil dari nilai ttabel (2,178).  
2. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah terhadap dolar 
AS berpengaruh positif secara signifikan terhadap permintaan deposito 
valuta asing pada bank swasta nasional di indonesia. Hal ini didasarkan 
pada nilai thitung (5.907) lebih besar dari nilai ttabel (2,178).  
3. Hasil analisis data menunjukan bahwa suku bunga internasional (LIBOR) 
berpengaruh secara negatif signifikan terhadap permintaan deposito valuta 
asing pada bank swasta nasional di indonesia. Hal ini didasarkan pada nilai 
thitung (3.178) lebih besar dari pada nilai ttabel (2,178).  
4. Hasil uji R2 pada penelitian ini diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0,817 
berarti pengaruh variabel suku bunga deposito rupiah, nilai tukar rupiah 
terhadap dolar dan suku bunga internasional (LIBOR) terhadap jumlah 
permintaan deposito valuta asing (US $) adalah sebesar 81.7 %, sedangkan 
sisanya sebesar 18.3 % dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam 
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penelitian ini. Faktor lain tersebut misalnya: jumlah uang yang beredar, 
kebijakan pemerintah melakukan devaluasi, interaksi antara pasar uang 
dan pasar valuta asing, kekuatan permintaan dan penawaran dalam 
kegiatan ekspor impor dan juga intervensi bank sentral di pasar valuta 
asing. 
B. Saran 
1. Pemerintah dan Bank Indonesia 
 a. Hendaknya pemerintah dapat menjaga kestabilan nilai rupiah di pasar  
uang supaya para pemodal dapat mendepositokan uangnya dengan 
kepastian nilai tukar. Selama ini para investor ragu untuk 
mendepositokan uangnya, karena kurang stabilnya nilai tukar rupiah di 
pasar uang supaya tidak terjadi pelarian modal ke luar negeri.  
 b. Pemerintah harus dapat menjaga selisih tingkat suku bunga bank 
domestik dengan suku bunga internasional (LIBOR), supaya tidak 
terjadi distorsi tingkat suku bunga domestik dengan tingkat suku bunga 
internasional sehingga modal tidak lari ke luar negeri. 
 
2. Peneliti Berikutnya 
 Agar lebih teliti dari pada peneliti sebelumnya dan diharapkan dapat 
mencari serta dapat menganalisis faktor- faktor lainnya yang dapat 
mempengaruhi permintaan deposito valuta asing (jumlah uang yang 
beredar, kebijakan pemerintah, intervensi bank sentral).   
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C. Keterbatasan Penelitian 
 Data yang dipergunakan dalam penelitian ini berkisar antara tahun 1990- 
2003, dimana tahun- tahun tersebut Indonesia sedang mengalami krisis 
moneter. Dengan data- data yang sebagian merupakan data dari krisis 
mengakibatkan pengaruh yang terjadi terhadap valuta asing jelas terlihat. 
Selain itu data-data yang didapatkan penulis masih terlalu sedikit, akibat 
sulitnya memperoleh data akurat.   
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14 17.57600 4.048428 12.669 25.391
14 5139.7450 3571.41178 1848.58 10265.60
14 5.13521 1.878074 1.354 8.444





N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
14 14 14 14
17.57600 5139.7450 5.13521 160574.4
4.048428 3571.412 1.878074 121692.3
.168 .301 .229 .118
.168 .301 .117 .112
-.113 -.201 -.229 -.118
.628 1.128 .858 .441












SUKU KURS LIBOR VALAS
Test distribution is Normal.a. 
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Coefficients a 
175886.3 82486.162 2.132 .059 
-6375.179 3828.231 -.212 -1.665 .127 .870 1.149 
26.759 4.530 .785 5.907 .000 .799 1.252 
-7944.125 8919.771 -.123 -.891 .000 .745 1.343 
143628.6 73408.914 1.957 .076 
-7322.410 3642.792 -.244 -2.010 .070 .943 1.060 

















t Sig. Tolerance VIF 
Collinearity Statistics 
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Correlations
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-.541 .347 -.439 1.000
. .057 .000 .023
.057 . .206 .112
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All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: VALASb. 
 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), LIBOR, SUKU, KURSa. 
Dependent Variable: VALASb. 
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ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), LIBOR, SUKU, KURSa. 
Dependent Variable: VALASb. 
 
Coefficientsa
175886.3 82486.162 2.132 .059
-6375.179 3828.231 -.212 -1.665 .127
26.759 4.530 .785 5.907 .000














Dependent Variable: VALASa. 
 
Residuals Statisticsa
33031.395 337907.4 160574.4 112777.2974 14
-53911.5 81472.594 .000 45719.8547 14
-1.131 1.572 .000 1.000 14
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PENGUJIAN AUTOKORELASI DATA 
 
Model Summaryb
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ANOVA Tablea








Squares df Mean Square F Sig.
With fewer than three groups, linearity measures for ANGKA * DATA cannot be computed.a. 
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